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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a significant difference in improving student learning
outcomes based on the Teams Games Tournament learning model. The sample in this study was selected by
random sampling. From the four classes, two classes were selected as X MIPA 1 Experimental class | and X
MIPA 2 Experimental class Il. The instrument used is a test instrument of 20 questions with a reliability of
0.798. Data analysis in this study used a two-party t test to determine differences in activity by applying
different media in two different classes. Based on the parametric statistical test, the hypothesis testing of the
increase in learning outcomes used a two-party t test with a significance level of 0.05, the data obtained
tcount > ttebel i.e. 2.61 > 2.002, meaning that HO was rejected. Ha was accepted. The results of the
parametric test that the use of the Teams Games Tournament learning model using question card media is
better than the Teams Games Tournament learning model using student worksheets with a percentage of
0.086%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah ada perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar
berbasis model pembelajaran Teams Games Tournament. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara random
sampling. Dari empat kelas dipilih dua kelas sebagai yaitu X MIPA 1 kelas Eksperimen | dan X MIPA 2
kelas Ekperiment Il. Instrumen yang digunakan merupakan instrument tes sebanyak 20 soal dengan reliabitas
0,798.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t dua pihak untuk menentukan perbedaan aktivitas
dengan menerapkan media yang berbeda di dua kelas yang berbeda. Berdasarkan uji statistik parametric ,uji
hipotesis peningkatan hasil belajar mengunakan uji t dua pihak (dua pihak) dengan taraf signifikasi 0.05,
diperoleh data thiwng > tener Yakni 2.61 > 2.002 , berarti H, ditolak Ha diterima. Hasil dari uji parametric
bahwa penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament menggunakan media kartu soal lebih
baik dari pada model pembelajaran Teams Games Tournament menggunakan media lembar kerja siswa
dengan persentase sebesar 0.086%.

Kata kuci : Kartu Soal, Teams Games Tournament, Lembar Kerja Siswa. Peningkatan Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Tata nama senyawa menjadi salah satu
materi yang dianggap sulit pada kelas X. Materi
Tata nama senyawa dianggap sulit karena siswa
harus menghafal banyak aturan  penamaan
senyawa kimia secara International Union of
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Pure and Applied Chemistry (IUPAC) maupun
nama umum (Trivial), serta konsep tata nama
senyawa memerlukan pemahaman berkaitan
unsur-unsur kimia dan lambangnya. Pada
pembelajaran kimia siswa dihadapkan untuk
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memahami konsep, prinisp, hukum, teori serta
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari [1]

Berkaitan dengan permasalahan tersebut
maka perlu dilakukan suatu upaya untuk
mengaktifkan siswa dan memberikan penyajian
materi kimia yang lebih menarik, aktraktif, dan
interaktif sehingga siswa lebih paham dan tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran kimia
dikelas, salah satu contohnya yaitu model
pembelajaran. Banyak sekali model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran [2].
Model pembelajaran yang dianggap efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah
model pembelajaran  kooperatif adalah model
pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
mengembangkan  keaktifan  siswa,  aspek
keterampilan sosial, aspek pengetahuan (kognitif)
dan aspek sikap siswa (afektif) [3].

Model Teams Game Tournament (TGT)
merupakan salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif. ~Pada Model Teams Game
Tournament  belajar dapat dilakukan sambil
bermain sehingga penggunaan model ini mampu
menciptakan keaktifan semua siswa dalam kelas
[4]. Dalam Perkembangan Indonesia saat ini
menuntun kualitas yang baik dalam peningkatan
ilmu pengetahuan melaui penerapan model
pembelajaran. [5]. suasana pembelajaran yang
menyenangkan dapat diciptakan melalui model
pembelajaran kooperatif Aktivitas belajar yang
dirancang dalam pembelajaran memungkinkan
siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar [6].

Menurut Wena (2009) dalam penelitian
Nurfajriani,  (2020), menyatakan  bahwa
penggunaan media pembelajaran secara tepat
merupakan  hal  penting dalam  proses
pembelajaran, karena media mempunyai
berbagai kelebihan antara lain membuat konsep
yang abstrak dan kompleks menjadi sesuatu
yang nyata, sederhana, sistematis, dan jelas [7].
Dalam pendapat lain juga menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat mengefektifkan
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran [8].

Pengaplikasian media kartu soal pada
sebuah  permainan  akan  menghilangkan
kejenuhan dan menciptakan suasana Yyang
kompetitif dan menarik Pendapat ini didukung
oleh Prasetyaningrum, (2013) yang menegaskan
bahwa media kartu soal pada pembelajaran TGT
memilki beberapa kelebihan yaitu diantaranya
mengubah kebiasaan teacher centered menjadi
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student  centered, mengefektifkan  proses
cooperative learning, menumbuhkan suasana
kreatif dan enjoyfull learning, membuat siswa
terampil belajar mengerjakan soal-soal dan
belajar mandiri dalam mengatasi masalah. Selain
media kartu soal peneliti juga menggunakan
media Lembar Kerja Siswa (LKS) [9].
Penggunaan LKS meliputi penyampaian materi
secara ringkas dapat membantu siswa siswa
lebih aktif misalnya, latihan soal dan diskusi
Beberapa Peneliti sebelumnya sudah
meneliti menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran TGT berbantuan kartu soal untuk
meningkatkan hasil belajar siswa [2].

METODE PENELITIAN
Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penilitian ini merupakan  quasi
eksperimen. Dimana sample penelitian terdiri
dari dua kelas . Kelas eksperimen |
menggunakan model Teams Game Toournament
dengan media kartu soal dan kelas eksperimen
I menggunakan model Teams Games
Tournament dengan media lembar Kerja Siswa.
Penelitian ini telah dilakukan di SMA
Negeri 1 Babalan kelas X T.P 2017/2018
berlokasi di Jalan Melati No.2 Pangkalan
Berandan Kecamatan Babalan Kabupaten
Langkat.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah seluruh
siswa kelas X MIA di SMA Negeri 1 Babalan
2017/2018. Jumlah populasi penelitian ini
sebanyak 4 kelas. Dengan jumlah siswa 36 orang
perkelas. Sampel penelitian yang digunakan
sebanyak 2 kelas. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random sampling. Dari 4 kelas
yang ada, diambil 2 kelas untuk sample
penelitian. Kelas eksperimen | dibelajarkan
dengan model TGT menggunakan media kartu
soal. Kelas eksperimen Il dibelajarkan dengan
model TGT media Lembar Kerja Siswa.

Prosedur
Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan  dengan
observasi di  sekolah dan  menganalsis
permasalahan dikelas, mempersiapkan perangkat
Rancangan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan
media pembelajaran dan intrumen tes hasil
belajar dan intrumen non test. melakukan
validitas isi terhadap instrument tes pilihan,
validasi media kepada validator ahli, melakukan
uji coba instrument tes pada siswa untuk
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menentukan daya pembeda, tingkat kesukaran,

dan reliabilitas terhadap soal yang akan
diberikan kepada siswa sebagai sampel
penelitian,

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, menentukan populasi
penelitian, pengambilan sampel secara random
sampling, memberikan pre-test, melaksanakan
pembelajaan  dengan  menerapkan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan media
kartu soal pada eksperimen | dan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan media
LKS pada eksperimen Il dan diakhiri dengan
post test.
Tahap Akhir

Tahapan ini dengan melaksanakan
tabulasi data dan mendeskripsikan data hasil
penelitian, melakukan pengujian Gain untuk
melihat peningkatan hasil belajar, melakukan
Pengujian dua pihak, serta menarik kesimpulan
penelitian.

Data, Instrumen, dan Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini merupakan data
deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian ini
terdiri dari instrumen tes dan instrument non tes.
Instrument tes berupa soal berganda /objektif
test. Data kuantitatif berupa nilai peningkatan
hasil yakni n-gain hasil belajar kedua kelas .

Peningkatan hasil belajar dianalisis
menggunakan uji t dua pihak untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan hasil belajar antara kedua kelas
eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, data yang digunakan
untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
ialah data n-Gain.. Berdasarkan Tabel 1, maka
dapat dirangkum dan digambarkan perbedaan
hasil perolehan rata-rata nilai n-Gain  kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen II.
Pengukuran peningkatan hasil belajar dalam
penelitian ini diukur melalui instrumen tes berupa
soal pilihan berganda sebanyak 20 soal.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-
rata nilai n-Gain yang pada kelas eksperimen |
sebesar 0.71595 atau 71.595% dan eksperimen Il
sebesar 0.62158 atau 62.158%. Peningkatan
hasil belajar untuk kelas eksprimen | lebih besar
dari kelas eksperimen Il. Hasil gain yang
diperoleh merupakan selisih peningkatan hasil
pretes dan posttest yang diperoleh siswa
Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa maka
diperoleh rata-rata, standar deviasi dan varians
dari kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1I,
seperti Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Standar Deviasi dan Varians

Kelas Nilai Rata- % Gain Stan_da_r Varians
rata Deviasi
Eksperimen | 0,71595 71,595% 0,105 0,0111
Eksperimen 11 0,62158 62,158 % 0, 122 0,015
Pada penelitian ini diharapkan berbeda dengan peningkatan hasil belajar siswa
peningkatan hasil belajar siswa melalui yang dilaksanakan tanpa media dan Teams

penerapan media kartu soal dan lembar kerja
siswa berbasis model Teams Game Tournament

Game Tournament. Data hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Peningkatan Hasil Belajar

Data Kelas

Eksperimen | Eksperimen I thitng e Keterangan
X=0.716 XX=0,620 Ha diterima Ho
S=0,156 5=0,122 2,61 2,002 ditolak
S?=0.024 $?=0.015

Dari data diperoleh peningkatan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen | sebsesar
0.71 dan pada kelas eksperimen |1 sebesar 0.629.
Dari uji t dua pihak (dua pihak) terlihat bahwa
thiung=2.61 sedangkan nilai tqp = 2.002 pada
taraf signifikasi o= 0,005. Kriteria pengujian
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hiopotesis tersebut menunjukkan bahwa harga
thing > twoe, S€hingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
peningkatan hasil belajar melalui penerapan
media kartu soal dan lembar kerja siswa berbasis
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model pembelajaran TGT pada pokok bahasan
Tata Nama Senyawa.

Besarnya gain pada kelas eksperimen |
adalah 0.7159 standar deviasinya +0.105 dan
pada kelas eksperimen Il adalah 0.6215. standar
deviasinya + 0.1022. . Uji normalitas pada
peningkatan hasil belajar kedua kelas tersebut
terdistribusi normal hali ini di buktikan bahwa
thitung < ttabel yaitU thitung :3-1< ttabke = 11.07 maka
data peningkatan hasil belajar terdistribusi
normal. Peningkatan hasil belajar juga dapat
diukur melalui persentase hasil belajar dengan
menggunakan  rumus g  faktor  (gain
ternomalisasi). Uji homogenitas pada
peningkatan hasil belajar kedua kelas tersebut
homogen hal ini dibuktikan bahwa thiung < tiapel
yaitu thiwng = 1.047 < twpe = 1.85 maka data
peningkatan hasil belajar tersebut homogen.

Dari data model pembelajaran TGT
bermedia kartu soal lebih unggul dibandingkan
model pembelajaran TGT bermedia LKS. Bagitu
juga dengan penelitian oleh Prasetyaningrum,
dkk  (2013), Studi  komparasi  model
pembelajaran TGT disertai media kartu soal dan
roda impian terhadap prestasi belajar siswa pada
materi hidrokarbon kelas X SMA Ngeri 7
Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 sebesar
thiung =1.69 > tepe = 1.67 [9]. Hal ini dikarena
kan model pembelajaran TGT membuat siswa
lebih aktif dan suasana belajar menjadi lebih
semangat. Setiap kelompok nya berlomba-lomba
ingin menjadi pemenang dalam setiap permaian.
Adanya tutor sebaya membuat mereka aktif
berdiskusi dalam kelompoknya sehingga siswa
mampu menguasai materi tata nama senyawa
anorganik secara keseluruhan, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Nilai peningkatan hasi belajar,
penggunaan  model  pembelajaran  TGT
menggunakan media kartu soal lebih baik dari
pada model pembelajaran TGT menggunakan
media LKS pada materi tata nama senyawa
anorganik dengan persentase sebesar 0.86%

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan peningkatan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Teams
Games Tournament menggunkan kartu soal dan
lembar kerja siswa pada pokok bahasan Tata
Nama Senyawa Anorganik.
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